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ABSTRACT 

Diabetes Mellitus  (DM) type 2 is a chronic metabolic disease associated with long-term complications 

that can affect patients’ quality of life, including sleep quality. This study aimed to analyze the 

relationship between the duration of suffering from type 2 DM and sleep quality among patients treated at 

UNS Hospital Surakarta. This research was an observational analytic study with a cross-sectional design, 

conducted in April–May 2022 at the Internal Medicine Outpatient Clinic of UNS Hospital. The subjects 

were 32 patients with type 2 DM selected by purposive sampling. Sleep quality was measured using the 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Data were analyzed using Spearman’s rank correlation. The 

results showed that 34.4% of patients had good sleep quality, while 65.6% had poor sleep quality. The 

correlation test showed a significant relationship between the duration of DM and sleep quality (r=0.514, 

p=0.03). In conclusion, the longer a patient has type 2 DM, the poorer the sleep quality tends to be. This 

study highlights the importance of managing sleep health in chronic DM care. 

Keywords: Diabetes Mellitus  Type 2, Sleep Quality, Duration of Illness 

 

ABSTRAK 

Diabetes Mellitus  (DM) tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis yang berhubungan dengan berbagai 

komplikasi jangka panjang yang dapat memengaruhi kualitas hidup pasien, termasuk kualitas tidur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara lama menderita DM tipe 2 dengan kualitas 

tidur pada pasien di RS UNS Surakarta. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 

rancangan cross-sectional, dilakukan pada bulan April–Mei 2022 di Poli Rawat Jalan Penyakit Dalam RS 

UNS Surakarta. Subjek penelitian adalah 32 pasien DM tipe 2 yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Kualitas tidur diukur menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Data dianalisis 

dengan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 34,4% pasien memiliki kualitas 

tidur baik dan 65,6% memiliki kualitas tidur buruk. Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara lama menderita DM dengan kualitas tidur (r=0,514; p=0,03). Simpulan penelitian ini 

adalah semakin lama pasien menderita DM tipe 2 maka kualitas tidur cenderung semakin buruk. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen kesehatan tidur pada pasien DM kronis. 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus  Tipe 2, Kualitas Tidur, Lama Menderita Penyakit 

Kata Kunci : Virtual Reality, Nyeri Persalinan, Primigravida 

 

PENDAHULUAN  

Penyakit Diabetes Mellitus  (DM) merupakan salah satu penyakit metabolik kronis dengan ciri 

adanya kenaikan kadar glukosa darah (hiperglikemia). Kenaikan gula darah merupakan akibat adanya 

gangguan sekresi insulin, gangguan kerja dari insulin, maupun keduanya (Punthakee et al., 2018). Jumlah 

penderita diabetes di tahun 2020 mencapai 285 juta di dunia, dan diperkirakan akan semakin meningkat 

menjadi 438 juta pada tahun 2030 (Dehesh et al., 2020). Di Indonesia, WHO memperkirakan penderita 
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DM akan meningkat dari angka 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,23 juta pada tahun 2030. 

Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan penyandang DM Tipe 2 sebanyak 2-3 kali lipat 

pada tahun 2035 (Perkeni, 2021) 

Penyakit DM Tipe 2 merupakan penyakit kronik yang akan berlangsung seumur hidup pasien. 

Semakin lama pasien menderita DM Tipe 2 maka risiko untuk terjadi komplikasi akan semakin besar. 

Sebuah penelitian membagi penderita DM Tipe 2 berdasarkan durasi lama menderita penyakit DM Tipe 

2. Pembagian kelompok tersebut yakni penderita DM Tipe 2 dengan durasi < 5 tahun, 5-10 tahun, 10-15 

tahun dan >15 tahun. Hasil penelitian menyebutkan bahwa kelompok penderita DM Tipe 2 dengan durasi 

menderita penyakit > 15 tahun memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami komplikasi akibat DM Tipe 

2, terutama penyakit kardiovaskular (Li et al., 2021). Selain itu setiap penambahan durasi menderita 

penyakit DM Tipe 2 selama 5 tahun, maka akan meningkatkan risiko terjadinya komplikasi 

mikrovaskuler sebanyak 28% (Zoungas et al., 2014).  Adapun rata-rata lama waktu untuk muncul 

komplikasi awal pada pasien DM Tipe 2 adalah berkisar antara 3- 5 tahun setelah menderita DM Tipe 2. 

(An et al., 2021).  Komplikasi yang dapat terjadi pada pasien DM Tipe 2 adalah komplikasi 

mikrovaskular seperti retinopati, nefropati atau periferal neuropati, maupun komplikasi makrovaskular 

seperti penyakit kardiovaskular, serebrovaskular atau penyakit vaskular perifer lainnya (Nanayakkara et 

al., 2018).  

Terdapat hubungan bidireksional antara gangguan tidur dengan DM Tipe 2, sehingga terjadi 

lingkaran setan diantara keduanya. Di satu sisi, kualitas tidur yang buruk dapat berkontribusi dalam 

perburukan kondisi DM Tipe 2 melalui beberapa hipotesis, yakni adanya penurunan sekresi melatonin, 

perubahan respon hormon yang meregulasi nafsu makan, dan adanya HPA aksis yang aktif berlebihan. Di 

sisi lain, DM Tipe 2 dan beragam komorbid dan komplikasi DM Tipe 2 seperti obesitas, hipoglikemia 

malam hari, peningkatan aktivitas simpatis, nyeri neuropati dan juga nokturia juga dapat menyebabkan 

pasien merasa tidak nyaman di malam hari sehingga sering terbangun dan menyebabkan penurunan 

kualitas tidur (Schipper et al., 2021). 

Poliklinik Rawat Jalan Penyakit Dalam RS UNS Surakarta merupakan tempat pasien melakukan 

pemeriksaan bulanan penyakit kronis. Jumlah pasien setiap bulan mendekati angka 10 ribu pasien, dengan 

jumlah paling banyak adalah pasien Diabetes Mellitus . PERSADIA (Persatuan Diabetes Indonesia) 

Cabang Surakarta Unit RS UNS Surakarta melaporkan bahwa terapi yang diberikan di RS UNS Surakarta 

untuk pasien DM Tipe 2 yaitu berupa farmakologi dan secara rutin diberikan penyuluhan oleh dokter 

muda dengan supervisi internis (Prabowo, 2021).  

Melihat besarnya prevalensi DM tipe 2 dan kaitannya terhadap kualitas tidur pasien, penulis ingin 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara lama waktu menderita penyakit terhadap kualitas tidur pada 

pasien DM tipe 2 di RS UNS Surakarta. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross-sectional dan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan April–Mei 2022 di Poli Rawat Jalan Penyakit Dalam RS 

UNS Surakarta. Populasi penelitian adalah semua pasien DM tipe 2 yang kontrol rutin, dengan sampel 32 
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pasien yang dipilih menggunakan purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Analisis data dilakukan dengan uji korelasi Spearman. Penelitian 

ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik FK-UNS/RS UNS Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama waktu menderita penyakit DM 

Tipe 2 dengan kualitas tidur di RS UNS Surakarta pada bulan April – Mei tahun 2022. Besar sampel pada 

penelitian ini sebanyak 32 subjek, yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat observasional yang menggunakan rancangan cross-sectional  dengan 

pendekatan kuantitatif, dengan pengolahan data secara deskriptif dan analitik. Data subjek penelitian 

diperoleh dari hasil pemeriksaan skor Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Setelah semua data 

penelitian terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan program SPSS. Dari penelitian 

yang dilakukan diperoleh data tentang karakteristik subjek penelitian dan hasil pemeriksaan kualitas tidur.   

 

HASIL  

Gambaran karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, 

penghasilan, pekerjaan, Indeks Massa Tubuh (IMT) dan lama menderita DM ada pada tabel dibawah ini. 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa karakteristik berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki sebanyak 

12 orang, dan perempuan sebanyak 20 orang. Usia paling banyak yang menjadi subjek penelitian adalah 

usia lansia awal yakni 46-55 tahun, sebanyak 13 orang.  

Tingkat pendidikan yang terbanyak dari subjek penelitian adalah SMA, yakni sebanyak 18 orang. 

Adapun status pekerjaan yang paling banyak adalah swasta sebanyak 15 orang. Sedangkan kelompok 

jumlah penghasilan yang terbanyak adalah subjek penelitian dengan jumlah penghasilan sebanyak 1-3 

juta sebulan, yakni sebanyak 14 orang. Pada penelitian juga menunjukkan bahwa Indeks Massa Tubuh 

(IMT) sebagian besar dari subjek penelitian memiliki IMT yang masuk dalam kategori Obesitas yakni 

sebanyak 16 orang. Pada penelitian ini sebagian besar subjek penelitian memiliki penghasilan sebanyak 

1-3 juta, yakni sebanyak 14 orang. Pada subjek penelitian ini pemeriksaan kadar gula darah post prandial  

yang dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang memiliki gula darah yang terkontrol, sedangkan 

8 orang memiliki gula darah yang tidak terkontrol.  

 

Tabel  1.  Karakteristik Responden   

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki - laki 12 37.6 

Perempuan 20 62.5 

Umur   

Dewasa awal (26-35 tahun) 2 6.3 

Dewasa akhir (36-45 tahun) 5 15.6 

Lansia awal (46-55 tahun) 13 40.7 

Lansia akhir (56-65 tahun) 12 37.5 

Pendidikan   

SD 3 9.4 

SMP 2 6.3 

SMA 18 56.3 

S1 9 28.1 
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Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pekerjaan   

Tidak Bekerja 11 34.4 

PNS, BUMN 5 15.6 

Swasta 15 46.9 

Pensiunan, dll 1 3.1 

Indeks Massa Tubuh   

Normal 12 37.5 

Overweight 4 12.5 

Obesitas 16 50.0 

Penghasilan   

< 1 Juta 8 25.0 

1 – 3 Juta 14 43.8 

3 – 5 Juta 5 15.6 

> 5 Juta 5 15.6 

G2PP   

Terkontrol 24 75.0 

Tidak terkontrol 8 25.0 

 

Tabel 2 berikut menunjukkan data karakteristik dari lama waktu menderita penyakit DM Tipe 2 

dan kualitas tidur pada subjek penelitian.  Dari 32 orang subjek penelitian, didapatkan sebanyak 11 orang 

(34,4%) yang memiliki kualitas tidur yang baik, dan 21 orang (65,6%) yang memiliki kualitas tidur yang 

buruk. Pada variabel lama waktu menderita DM Tipe 2, sebanyak 18 orang (56,3%) telah menderita 

penyakit DM selama 0-3 tahun, dan sebanyak 6 orang (18,8%) telah menderita DM Tipe 2 selama 3-5 

tahun. Sebanyak 5 orang (15,6%) telah menderita DM Tipe 2 selama 5-10 tahun, dan sisanya adalah 3 

orang (9,4%) menderita DM selama > 10 tahun.  

 

Tabel  2.  Karakteristik Variabel Penelitian 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kualitas Tidur   

Baik 11 34.4 

Buruk 21 65.6 

Lama Menderita DM Tipe 2   

< 3 Tahun 18 56.3 

3 – 5 Tahun 6 18.8 

5 – 10 Tahun 5 15.6 

> 10 Tahun 3 9.4 

 

Karena variabel yang digunakan pada penelitian ini jenis kategorik berupa variabel ordinal, maka 

analisis statistik yang digunakan untuk menilai hubungan antara lama waktu menderita penyakit DM Tipe 

2 dan kualitas tidur adalah dengan menggunakan uji Korelasi Spearman. Hasil dari analisis data 

didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.514 dan nilai p value = 0.03 (p value <0.05), yang berarti 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara lama waktu menderita penyakit DM Tipe2 dengan 

Kualitas Tidur. Semakin lama waktu menderita penyakit DM Tipe 2 maka kualitas tidur pada pasien akan 

semakin buruk. Hasil analisis Spearman  dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
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Tabel  3.  Hasil Uji Korelasi Spearman 

Uji Korelasi Spearman Lama Waktu Menderita Penyakit DM Tipe 2 

 dengan Kualitas Tidur 

 Lama Menderita DM Tipe 2 KuaIitas Tidur 

Spearman's rho Lama 

Menderita 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .514** 

Sig. (2-tailed) . .003 

N 32 32 

KuaIitas 

Tidur 

Correlation 

Coefficient 

.514** 1.000 

Sig. (2-tailed) .003 . 

N 32 32 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara lama waktu 

menderita penyakit dengan kualitas tidur pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RS UNS Surakarta. 

Hipotesis pada penelitian ini terbukti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama waktu 

menderita penyakit dengan kualitas tidur pada pasien DM Tipe 2. Penelitian ini terdiri dari 32 subjek 

pasien DM Tipe 2 yang sedang menjalani pengobatan rawat jalan di RS UNS Surakarta. Hasil data 

demografi dari pasien DM Tipe 2 di RS UNS Surakarta menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

berusia diatas 45 tahun, yakni sebanyak 26 orang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mildawati (2019) yang menyatakan bahwa sebagian besar penderita Diabetes Mellitus  adalah berusia 

diatas 40 tahun. Adanya pertambahan usia seseorang maka akan dapat menyebabkan perubahan fisiologis 

yang dapat menurunkan fungsi tubuh seseorang (Mildawati et.al.,2019). 

Berdasarkan jenis kelamin, pada subjek penelitian ternyata didapatkan pasien berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, yakni sebesar 62,5%. Pasien perempuan lebih banyak 

menderita DM Tipe 2 dibandingkan laki-laki adalah karena pada pasien perempuan memiliki risiko untuk 

mengalami peningkatan indeks massa tubuh (IMT) yang lebih besar dibandingkan laki-laki. Selain itu 

menurut Rita (2018) pasien perempuan juga dapat memiliki riwayat paritas dan kehamilan yang 

merupakan salah satu faktor risiko yang menyebabkan terjadinya Diabetes Mellitus . Faktor hormonal 

seperti siklus bulanan dan pasca menopause juga dapat membuat lemak lebih mudah untuk terakumulasi 

pada tubuh seorang perempuan. 

Sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki pendidikan terakhir di bangku SMA dengan 

pekerjaan swasta. Semakin besar tingkat pendidikan seseorang maka seharusnya kepedulian dan 

kesadaran mengenai kesehatan dirinya akan semakin tinggi. Hal ini karena tingkat pengetahuan sangat 

mempengaruhi informasi dan persepsi seseorang tentang kesehatannya. Akan tetapi, sebagian besar orang 

yang memiliki pendidikan tinggi dan bekerja biasanya memiliki kesibukan yang padat, sehingga sering 

mengabaikan kesehatan dirinya. Selain itu pola hidup sehat seperti pola makan yang teratur dan 

berolahraga rutin juga seringkali diabaikan sehingga menyebabkan munculnya gangguan kesehatan. 

Menurut Gibney et.al. pada tahun 2019, adanya perubahan pola makan dan gaya hidup dapat 

menyebabkan tertimbunnya lemak yang akhirnya akan menjadi faktor risiko untuk terjadinya Diabetes 

Mellitus .  
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Pada penelitian ini sebagian besar subjek penelitian memiliki penghasilan yakni berkisar 1-3 juta. 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa tingkat penghasilan pada subjek penelitian ini tidak terlalu tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Khrisnan, et.al. (2008) yang menyebutkan 

bahwa tingkat pendapatan yang rendah dapat meningkatkan risiko terjadinya DM Tipe 2.   

Pada penelitian ini didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0.514 dan nilai p value = 0.03 (p 

value <0.05), yang berarti menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara lama waktu menderita 

penyakit DM Tipe2 dengan kualitas tidur. Hal ini membuktikan bahwa lama waktu menderita penyakit 

DM Tipe 2 dapat mempengaruhi kualitas tidur pasien. Arah hubungan korelasi dalam penelitian ini 

positif, artinya semakin lama seseorang menderita DM Tipe 2 maka kualitas tidur pasien akan semakin 

buruk. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2017) yang meneliti 

mengenai hubungan antara lama menderita DM dengan kualitas tidur di RSI Sultan Agung Semarang. 

Pada penelitian tersebut, terdapat hasil nilai 0,001 (p value <0.05) dan r=0,735 yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara lama waktu menderita DM dengan kualitas tidur.  

Nadrati (2018) juga menjelaskan bahwa lamanya pasien menderita DM dikaitkan dengan 

komplikasi kronik yang dapat terjadi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Zoungas et.al. (2014) yang 

menyebutkan bahwa penambahan durasi menderita penyakit DM Tipe 2 selama 5 tahun dapat 

meningkatkan risiko terjadinya komplikasi mikrovaskuler sebanyak 28%. Komplikasi yang dapat terjadi 

pada pasien DM Tipe 2 dapat berupa komplikasi mikrovaskuler seperti retinopati, nefropati, atau periferal 

neuropati. Selain itu komplikasi makrovaskuler juga dapat terjadi pada pasien DM Tipe 2 seperti penyakit 

kardiovaskuler, serebrovaskuler, atau penyakit vaskuler perifer lainnya (Nanayakkara et.al, 2018). 

Selain komplikasi yang dapat terjadi akibat penyakit DM Tipe 2, gejala dari DM Tipe 2 sendiri 

juga dapat menyebabkan penurunan kualitas tidur pada pasien. Pada pasien DM Tipe 2 terjadi kenaikan 

kadar glukosa darah yang akhirnya menyebabkan munculnya mekanisme kompensasi pada ginjal untuk 

membuang kadar gula darah berlebih dengan meningkatkan frekuensi berkemih. Akibat adanya 

peningkatan keinginan berkemih di malam hari, maka pasien menjadi sulit untuk tidur nyenyak. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh LeMone (2016) yang menyebutkan bahwa kualitas tidur 

yang buruk pada pasien DM Tipe 2 biasanya disebabkan karena adanya keluhan nocturia dan rasa nyeri.  

Penderita DM Tipe 2 dapat merasakan ketidaknyamanan akibat dari gejala maupun komplikasi 

dari penyakitnya. Ketidaknyamanan yang dirasakan oleh pasien DM Tipe 2 juga pasti dirasakan di malam 

hari, sehingga berdampak pada meningkatnya frekuensi terbangun, sulit untuk tertidur kembali, dan 

merasa tidak puas dengan tidurnya, sehingga akhirnya menyebabkan penurunan kualitas tidurnya 

(LeMone et.al, 2016). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara lama menderita penyakit 

DM tipe 2 dengan kualitas tidur. Semakin lama pasien menderita DM tipe 2, maka kualitas tidur 

cenderung semakin buruk. Manajemen kualitas tidur merupakan aspek penting dalam penanganan pasien 

DM tipe 2. 
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